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UPAYA MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR 
DAN HASIL BELAJAR FISIKA PADA KOMPETENSI 

KINEMATIKA GERAK LURUS MELALUI 
PEMBELAJARAN INTERPRETATIF BERBASIS ICT  

DI MAN KENDAL

Purwanto

ABSTRAK

Masaalah rendahnya aktivitas belajar dan hasil bela-
jar fi sika di MAN Kendal akan dipecahkan dengan meng-
gunakan pendekatan pembelajaran interpretatif, yaitu 
diawali dengan pembelajaran klasikal yang berbasis ICT 
untuk mengatasi kesulitan belajar siswa, sedangkan akti-
vitas siswa dibangkitkan melalui kegiatan interaksi diskusi 
belajar kelompok.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pening-
katan aktivitas belajar siswa setelah diterapkannya metode 
pembelajaran  interpretatif yang berbasis ICT pada materi 
pembelajaran kinematika gerak lurus. (2) mengetahui pen-
ingkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya metode 
pembelajaran  interpretatif yang berbasis ICT pada materi 
pembelajaran kinematika gerak lurus mata pelajaran Fisika 
kelas X di MAN Kendal. 

Subyek  penelitian adalah siswa MAN Kendal kelas XB 
sejumlah 40 siswa pada Tahun pelajaran 2010/2011. Prose-
dur penelitian meliputi 3 tahap, yaitu: tahap persiapan 
(mendesain pembelajaran), tahap pelaksanaan dan tahap 
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penyusunan laporan. Pelaksanaan Siklus I dan II, meliputi: 
perencanaan, pelaksanaan tindakan (kegiatan guru dan 
siswa), observasi dan refl leksi.

Pembelajaran interpretatif yang berbasis ICT dan in-
teraksi diskusi kelompok memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa yang ditandai dengan 
peningkatan ketuntasan belajar siswa yaitu dari sebelum 
tindakan sebesar 16 siswa (40 %) yang tuntas belajar (yang 
memperoleh nilai di atas KKM = 65,0)  pada Siklus I men-
jadi 26 siswa (65 %), dan  pada Siklus II meningkat menjadi 
32 siswa atau 80 %. 

Berdasarkan hasil analisis aktivitas siswa dalam ke-
lompoknya serta hasil belajar siswa dalam pemberian tin-
dakan dengan menggunakan pembelajaran interpretatif 
berbasis ICT diperoleh peningkatan baik aktivitas siswa 
dalam kelompok maupun hasil belajar siswa, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran interpretatif berb-
asis ICT mampu meningkatkan aktivitas maupun hasil be-
lajar siswa pada kompetensi kinematika gerak lurus mata 
pelajaran Fisika kelas X di MAN Kendal.  

Kata kunci:   Pembelajaran Interpretatif,  ICT; Aktivitas 
Belajar;  Hasil Belajar.

A.  PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Pembelajaran fi sika di MAN Kendal khususnya di kelas 

X agaknya aktivitas dan hasil belajar masih rendah, hal ini di-
tandai minat dan kemampuan dalam pencapaian KKM (Krite-
ria Ketuntasan Minimal) yang dibawah standar, semangat be-
lajar yang kendor, kemampuan dalam proses menghitung juga 
rendah, kemampuan menganalisa soal sangat terbatas, secara 
umum aktivitas dan hasil belajar masih rendah. 

Pembelajaran klasikal yang berlangsung saat ini akan men-
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jadi lebih bervariatif jika guru mampu memadukan keberadaan 
metode dan peralatan bantu media lain yang tersedia di ma-
drasah. Proses pembelajaran fi sika yang dilaksanakan secara 
interpretatif dan berbasis ICT (Information and Communication 
Technology) diharapkan memberi perubahan yang cukup berarti 
dalam proses pencapaian hasil. 

Atas dasar pencapaian tujuan hasil belajar fi sika siswa yang 
masih rendah penulis tertarik untuk melakukan Penelitian Tin-
dakan Kelas (PTK) dengan perlakukan proses interpretatif yang 
berbasis ICT dalam pembelajaran fi sika yang berlangsung terha-
dap siswa. 

Identifi kasi Masalah
Menurut Arikunto (2006:21) dikatakan bahwa hasil belajar 

siswa diduga terkait dengan banyak faktor, antara lain faktor  
internal (faktor biologis dan psikologis) dan faktor eskternal  ( 
faktor manusia (human) dan faktor non manusia. Faktor internal 
siswa diantaranya seperti motivasi, percaya diri, ketekunan, ke-
disiplinan,  dan lain-lain, sedang faktor eskternal seperti faktor 
dari guru, keluarga, masyarakat dan faktor non manusia seperti 
kurikulum, sarana/media pengajaran, metode pembelajaran, 
bahan meteri pelajaran, lingkungan/situasi  dan lain-lain. Ber-
pijak dari temuan di atas diduga bahwa peningkatan aktivitas 
dan hasil belajar siswa banyak dipengaruhi oleh pemanfaatan 
media pembelajaran dan metode pembelajaran yang digunakan 
oleh guru.  

Pembatasan Masalah
Peneliti membatasi masalah yang meliputi:

1.    Hanya pada faktor sarana/media pembelajaran yang berba-
sis ICT diduga cukup besar pengaruhnya terhadap pening-
katan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.

2.   Penelitian ini dilakukan di Kelas XB semester gasal tahun 
pelajaran 2010/2011.

3.    Materi yang disampaikan dalam penelitian ini adalah kine-
matika gerak lurus (GLB dan GLBB)



90 Jurnal PHENOMENON, Volume 2 Nomor 1, November 2011

Purwanto

Rumusan Masalah
Apakah  pembelajaran  interpretatif yang berbasis ICT 

dapat meningkatkan aktivitas    belajar siswa dan hasil belajar 
siswa pada materi pembelajaran kinematika gerak lurus?

Cara Pemecahan Masalah
Masaalah rendahnya aktivitas belajar dan hasil belajar fi sika 

di kelas XB di MAN Kendal akan dipecahkan dengan menggu-
nakan pendekatan pembelajaran interpretatif, yaitu diawali den-
gan pembelajaran klasikal yang berbasis ICT, melalui pemilihan 
media ICT sebagai alat bantu pembelajaran karena media ICT 
ini diharapkan mampu menciptakan pembelajaran menjadi in-
spiratif, inovatif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi 
sehingga kesulitan belajar siswa dapat teratasi. Kemudian akti-
vitas siswa dibangkitkan melalui kegiatan interaksi diskusi be-
lajar kelompok.

Tujuan Penelitian
Ingin mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa dan 

hasil belajar siswa setelah diterapkannya metode pembelajaran  
interpretatif yang berbasis ICT pada materi pembelajaran kine-
matika gerak lurus.

Manfaat Penelitian
1.    Manfaat Teoritis : Hasil penelitian ini diharapkan dapat me-

nyumbangkan suatu model pembelajaran yang berbasis ICT 
yang mampu untuk meningkatkan mutu pendidikan ma-
drasah, dan sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya. 

2.     Manfaat Secara Praktis: 
a.  Bagi siswa:  Adanya variasi belajar dan suasana belajar 

menjadi lebih aktif.       
b.   Bagi Guru: Memberikan alternatif variasi model pembe-

lajaran Fisika
c.    Bagi Sekolah/Madrasah: Sebagai sumbangan pemikiran 

penulis. 
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B. KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

Landasan Teori

1.  Hakekat dan Pembelajaran Fisika
a.  Hakekat Fisika

Bridgman dalam Lestari (2002:7), Depag (2002:2).
Hakikat fi sika merupakan bagian dari fi sika, dimana kon-

sep-konsepnya diperoleh melalui suatu proses dengan menggu-
nakan  metode ilmiah dan diawali dengan sikap ilmiah kemu-
dian diperoleh hasil (produk).

b. Pembelajaran Fisika
Depag (2002:4), Depdiknas (2006:19), Sumiati (2008:113).
Pembelajaran Fisika seharusnya sesuai dengan ciri-ciri kara-

kteristik Fisika. Oleh sebab itu, kegiatan siswa dalam mempe-
lajari Fisika sebaiknya sama dengan kegiatan Fisikawan dalam  
mengembangkan Fisika. Siswa harus melakukan pengamatan, 
pengukuran, analisis data dan menarik kesimpulan-kesimpulan 
yang berwujud konsep, teori, hukum dan azas-azas Fisika dalam 
kegiatan belajarnya.

2.  Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar
a.  Konsep Aktivitas Belajar

Sardiman (2007:93), Montessori dalam Hamalik (2006:171), 
Whipple dalam Hamalik (2006:173–174). 

Aktivitas belajar yang dimaksud adalah  seluruh aktivitas 
siswa dalam proses belajar, dengan belajar mereka memperoleh 
pengetahuan, pemahaman, dan aspek-aspek tingkah laku lain-
nya. Serta mengembangkan keterampilan yang bermakna untuk 
hidup dimasyarakat, sehingga kegiatan belajar siswa menjadi 
dasar untuk mencapai tujuan dan hasil belajar yang lebih me-
madai. 

b.  Hasil Belajar Siswa
Slameto (2007:89), Usman (2006:21), Ngalim Purwanto 

(2007:107), Arikunto (2006:21). 
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Hasil belajar yang dimaksud adalah kemampuan dalam 
memahami, memformulasikan menghitung dan menganalisa 
soal dalam mencapai suatu tujuan yang ada  pada indikator 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah ditentukan 
dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena suatu 
proses dikatakan berhasil apabila dilihat output dalam hal ini 
hasil belajar siswa, baik secara individual maupun kelompok. 
Hasil belajar yang diharapkan sekolah yakni tercapai 75 % siswa 
telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

3.  Pembelajaran Interpretatif berbasis ICT
a. Konsep Media ICT

Asnawir (2006:vii), Hamalik (2006:235), Rudi Susilana 
(2008:124), Usman (2006:32), Dimyati (2002:36), Depag (2002:6). 

Strategi peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilaku-
kan dengan berbagai strategi antara lain melalui pembelajaran 
berbasis pemanfaatan Information and Communication Technology 
atau ICT dengan berstandar pada penguasaan kompetensi (com-
petency based learning). Pembelajaran Yang berbasis ICT adalah 
pembelajaran yang memakai media Teknologi dan Komunikasi 
atau ICT. Penggunaan media berbasis ICT dalam pembelajaran 
sangat memudahkan bagi guru dalam menyajikan materi pela-
jaran, seperti simulasi untuk melakukan percobaan pada ma-
teri sains dan teknologi, dengan Program Microsoft Power Point, 
dapat menbuat gambar yang bergerak (animasi), materi dengan 
latar belakang gambar atau foto. Desain gambar  lebih menarik, 
akan merangsang siswa lebih banyak beraktivitas. Disamping 
itu siswa juga dapat mencari bahan-bahan atau materi lain dari 
internet.  

b.  Pendekatan Pembelajaran Interpretatif 
Sumiati (2008:12), Djamarah (2005:6).
Pendekatan pembelajaran interpretatif berbasis ICT yang 

dimaksud adalah pendekatan pembelajaran dengan menggu-
nakan metode ceramah dan metode belajar kelompok (diskusi 
kelompok) yang dilaksanakan secara klasikal dengan meman-
faatkan media pembelajaran interaktif dengan pembelajaran 
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yang dikemas dalam program presentasi powerpoint dan CD 
pembelajaran interaktif.

c.  Interaksi Diskusi Kelompok 
Slavin dalam Supriyono (2003:54), Sukidin (2002:15).
Interaksi diskusi kelompok merupakan pendekatan yang 

sederhana dalam pembelajaran, dalam interaksi diskusi kelom-
pok terdiri atas empat siswa yang mewakili keseimbangan kelas 
dalam kemampuan akademik. Ada empat tahap dalam interaksi 
diskusi kelompok yaitu; pengajaran, studi kelompok, ulangan 
atau tes, dan penghargaan.

Penelitian Yang Relevan
1.    Suparman (2007): bahwa pembelajaran berbasis ICT mampu 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar fi sika materi listrik 
statis di SMA Negeri 4 Kendari. 

2.   Agam Supriyanta (2007): bahwa pembelajaran interpretatif 
dengan pembelajaran yang berbasis internet mampu menin-
gkatkan hasil belajar fi sika di SMAN 2 Cianjur.

3.  Homsyer yang dikutip Rudi Susilana (2008:1255), dengan 
memberikan dua perlakuan yang berbeda, kelas yang be-
lajar dengan Computer Assisted Instruction (CAI) yang ber-
basis ICT dibandingkan dengan kelas tatap muka, hasilnya 
menunjukkan bahwa terjadi penghematan waktu yang sig-
nifi kan. 
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KERANGKA BERFIKIR

Hipotesis Tindakan
1. Pembelajaran  interpretatif yang berbasis ICT dapat menin-

gkatkan aktivitas belajar pada materi pembelajaran kinema-
tika gerak lurus.

2.  Pembelajaran interpretatif yang berbasis ICT dapat menin-
gkatkan hasil belajar pada materi pembelajaran kinematika 
gerak lurus.   

C.   METODE PENELITIAN

Setting Penelitian
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 

2010/2011 semester gasal, tepatnya dimulai pada bulan Agustus 
sampai dengan bulan Oktober tahun 2010, sesuai kalender pen-
didikan (Kaldik) dan program semester (Promes) yang bertepa-
tan dengan penyampaian materi pembelajaran kompetensi ki-
nematika gerak lurus mata pelajaran Fisika  Kelas X (sepuluh) di 
MAN Kendal.

Subyek  Penelitian
Populasi penelitian sejumlah 10 kelas dengan jumlah siswa 
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400 siswa, sedangkan subyek penelitian diambil dari kelas X-B 
yang hasil belajar siswa pada pembelajaran kompetensi sebel-
umnya masih rendah dibanding kelas yang lain. Jumlah siswa 
Kelas X-B ada 40 siswa, terdiri dari 12 siswa putra dan 28 siswa 
putri.

Faktor Yang Diselidiki
Faktor siswa; faktor guru; faktor sumber dan  media pem-

belajaran.

Teknik Dan Alat Pengumpul Data
1.  Sumber Data
Sumber data di dapat dari siswa kelas X-B dengan segala 

macam bentuk kegiatan yang dilaksanakan di kelas. Selain itu 
sumber data diperoleh dari teman guru fi sika sebagai pengamat 
(kolaborator) dalam penelitian.

2.  Jenis Data
Jenis data yang diperoleh adalah data kualitatif dan kuanti-

tatif yang terdiri dari :
a. Tes hasil belajar berupa tes hasil belajar produk dan tes unjuk 

kerja
b. Lembar obsevasi
c. Jurnal siswa

3.  Cara Pengambilan data

a.   Aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran di-
peroleh dengan cara mengamati kegiatan siswa yang ada 
kaitannya dengan proses  pembelajaran di kelas dan men-
catatnya pada lembar observasi.

b.    Konsepsi siswa tentang kinematika gerak lurus:
1).   Konsepsi  awal  siswa  sebelum  mengikuti  proses  pem-

belajaran diperoleh melalui lembar jawaban pertanyaan 
yakni dengan cara meminta siswa menjawab pertan-
yaan secara tertulis sebagai kegiatan awal dari tiap-tiap 
proses pembelajaran yang akan dilaksanakan.
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2). Konsepsi siswa setelah mengikuti pembelajaran di-
peroleh melalui ulangan atau tes akhir pada setiap sik-
lus pembelajaran.

Untuk menilai ulangan atau tes formatif, diperoleh rata-rata 
tes formatif dengan rumus:

∑
∑=
N
X

X          

Dengan: X       = Nilai rata-rata
     Σ X  = Jumlah semua nilai siswa

    Σ N = Jumlah siswa

Sedangkan untuk ketuntasan belajar, ada dua katego-
ri ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara 
klasikal. Untuk menghitung persentase ketuntasan bela-
jar secara klasikal digunakan rumus sebagai berikut: 

%100x
Siswa

belajartuntasyangSiswa
P

∑
∑=

Untuk mengetahui hasil belajar siswa secara klasikal den-
gan menggunakan alat atau instrumen (tes/ulangan) tersebut 
yang hasilnya dinyatakan dengan kriteria: sangat baik, baik, cu-
kup baik, dan kurang baik.

Sedangkan untuk menghitung nilai peningkatan individu 
dihitung berdasarkan nilai yang diperoleh siswa sebelum tin-
dakan atau disebut nilai dasar. Nilai peningkatan kelompok di-
peroleh dari jumlah nilai peningkatan individu dari masing-ma-
sing anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota kelompok 
yang hadir. Empat tingkat penghargaan diberikan berdasar nilai 
rata-rata kelompok, yaitu: terbaik, baik, cukup baikdan kurang 
baik. 
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4.  Validasi Data
Aktivitas belajar siswa divalidasi dengan lembar observasi 

kerjasama antar siswa yang memuat kerjasama dalam diskusi 
kelompok, bertanya teman, bertanya guru, presentasi, serta 
menjawab pertanyaan baik lesan atau tertulis. 

Hasil belajar pada setiap siklus divalidasi dengan instru-
men yang berupa: Soal tes, Lembar Jawab, Kunci Jawaban, Soal 
Tes, Hasil atau Nilai Tes, dan Rencana Pelaksanaan Pembelaja-
ran (RPP) pada setiap siklus. 

5.  Analisis Data
Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuali-

tatif, yaitu untuk analisis hasil belajar dengan membandingkan 
nilai tes, meliputi nilai tes sebelum tindakan, Siklus I dan Siklus 
II dengan indikator kerja. Analisis aktivitas belajar siswa dengan 
memaparkan hasil observasi. 

Prosedur Penelitian
1.  Rencana Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada setiap siklus dilakukan dengan 
melalui Prosedur:  Perencanaan, Pelaksanaan Tindakan, Obser-
vasi/Evaluasi, dan refl eksi, seperti dijelaskan sebagai berikut: 
Persiapan,  Penyajian Materi, Interaksi kelompok,  Penyajian 
Hasil Belajar, dan Penskoran Kemajuan Individu.

2.   Rencana Pengembangan
 Rencana pengembangan ini dilaksanakan melalui prose-

dur PTK yaitu: Perencanaan, Pelaksanaan tindakan, Observasi, 
Evaluasi, dan Refl eksi.

Secara rinci siklus pengembangan ini dijabarkan sebagai 
berikut:  
a.  Siklus I

1).  Perencanaan 
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mem-

buat test, mempersiapkan CD Pembelajaran fi sika yang ber-
hubungan dengan kompetensi kinematika gerak lurus dan 
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menyiapkan materi pembelajaran untuk ditampilkan dengan 
Program PowerPoint.

2). Pelaksanaan tindakan
Pada tahap ini semua media sudah siap di operasikan, guru 

menayangkan materi itu yang didalamnya sudah ada tujuan 
yang akan dicapai pada kompetensi dasar di materi itu.  Kemu-
dian guru menyampaikan pertama apersepsi, kegiatan inti dan 
kegiatan akhir.

3). Refl eksi
Refl eksi yaitu dengan memperhatikan kejadian-kejadian se-

lama proses pembelajaran dari lembar observasi dengan hasil tes 
yang dicapai siswa dan jurnal harian. Dengan memperhatikan 
kelemahan dan kekurangan serta hambatan-hambatan dalam 
memecahkan masalah pada siklus I, sehingga menjadi bahan 
pertimbangan perbaikan pada perencanaan siklus II.

 Indikator keberhasilan Siklus 1, apabila 65 % siswa telah 
mencapai ketuntasan belajar produk dan proses secara klasikal 
dengan skor/nilai diatas KKM (dengan nilai = 65,0).

b. Siklus II 
1).  Perencanaan   

a). Menetapkan/merumuskan keunggulan dan kelema-
han yang dicapai pada kegiatan Siklus 1,

b). Meninjau kembali Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP)  pada materi pokok kinematika gerak lurus.

c). Mengevalusi kembali alat bantu media ICT, Lembar 
kerja Siswa ( LKS), lembar observesi untuk kegiatan 
siswa dan guru, alat evaluasi penilaian hasil belajar 
yang telah disiapkan.

2). Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melak-

sanakan skenario yang sesuai dengan RPP kinematika gerak 
lurus. Adapun gambaran pelaksanaan tindakan pada siklus II: 
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Kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.

3). Obsevasi / Evaluasi
Pelaksanaan observasi dimaksudkan untuk mengetahui ke-

aktifan siswa dan kemampuan guru membimbing dan memfasil-
itasi dalam pembelajaran melalui alat bantu media ICT. Evaluasi 
dilaksanakan untuk megetahui sejauh mana siswa menguasai 
konsep setelah diberikan tindakan. 

4). Refl eksi
  Dari hasil tes dianalisa dengan membandingkan nilai tes 

pada siklus II dengan nilai tes pada siklus I. Refl eksi yaitu den-
gan memperhatikan kejadian-kejadian selama proses pembela-
jaran dari lembar observasi dengan hasil tes yang dicapai siswa, 
sebagai upaya evaluasi yang dilakukan guru dan kolaborator 
(teman guru) dalam penelitian tindakan kelas (PTK). Kolabora-
tor adalah teman guru yang juga mengajar fi sika dikelas paralel 
(kelas X) di madrasah tempat dilakukannya penelitian tindakan 
kelas (PTK).

 Refl eksi dilakukan dengan cara berdiskusi terhadap ber-
bagai masalah yang muncul di kelas penelitian yang diperoleh 
dari analisis data sebagai bentuk dari pengaruh tindakan yang 
telah dirancang. Hasil refl eksi digunakan untuk menetapkan 
langkah-langkah lebih lanjut. Indikator keberhasilan Siklus II, 
apabila 75 % siswa telah mencapai ketuntasan belajar produk 
dan proses secara klasikal dengan skor/nilai KKM diatas 65,0.
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JADWAL KEGIATAN KARYA TULIS ILMIAH 

Tabel 4. Waktu dan Jadwal Kegiatan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK)

JENIS KEGIATAN
WAKTU PELAKSANAAN

Agustus September Oktober
1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5

Penentuan Masalah 
Penelitian

X              

Pembuatan Pro-
posal Penelitian & 
Pengajuan

X              

Revisi Proposal dan 
penentuan obyek 
penelitian

X              

Pembuatan Admin-
istrasi

X

Persiapan Media 
ICT 

X

Pelaksanaan Siklus I   X           

Evaluasi (Tes) Hasil 
Siklus1

   X          

Perbaikan Temuan 
Kekurangan pada 
Siklus I

    X         

Pelaksanaan Siklus 
II

     X X       

Evaluasi (tes) Hasil 
Siklus II

       X      

Tabulasi Analisis 
Data

X

Penyusunan Draf           X    

Seminar Hasil Pene-
litian

           X  

Pembuatan Laporan 
– PTK

           X  

Pelaporan Hasil 
PTK 

           X X
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Diskripsi Kondisi Awal
Hasil ulangan harian (formatif) Kelas X-B pada tes kompe-

tensi dasar sebelumnya (sebelum tindakan) diperoleh hasil yang 
masih rendah, yaitu hanya 40 % atau 16 siswa dari 40 siswa yang 
memperoleh nilai secara klasikal di atas Kriteria Ketuntasan Min-
imal (KKM) dengan batas nilai 65,0. Hal ini disebabkan karena 
aktivitas belajar dan hasil belajar siswa yang masih rendah, cara 
pembelajaran yang masih terfokus pada guru, dan rasa cang-
gung untuk bertanya guru, serta belum terbiasa dengan belajar 
interaksi dalam diskusi kelompok. Selain itu juga karena siswa 
merasa kesulitan dengan menghafal banyak rumus. Pada hal be-
lajar fi sika tidak semestinya menghafal, tetapi lebih ditekankan 
pada pemikiran dan penalaran konsep.

Diskripsi Siklus I
1. Perencanaan Tindakan

Pada tahap ini guru merencanakan pembelajaran dengan 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP–1) pada 
materi pokok kinematika gerak lurus (GLB dan GLBB) dengan 
mempertimbangkan kondisi awal, menyiapkan bahan ajar, sum-
ber dan bahan presentasi,  LKS (Lembar kerja Siswa), menyu-
sun soal tes formatif I, mempersiapkan CD pembelajaran fi sika, 
mendesain presentasi pembelajaran dengan program Power-
point yang berhubungan dengan kompetensi kinematika gerak 
lurus (GLB dan GLBB), selain itu juga dipersiapkan lembar ob-
servasi kegiatan aktivitas guru dan siswa dalam proses belajar-
mengajar.

2. Pelaksanaan Tindakan
 Pada tahap pelaksanaan ini guru menyampaikan pertama 

apersepsi, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Pelaksanaan keg-
iatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 
30 September dan 1 Oktober 2010 di kelas XB dengan jumlah 
siswa sebanyak 40 siswa dan membagi siswa dalam kelompok 
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belajar. 
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru fi sika. Ada-

pun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran 
yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksaaan proses belajar mengajar.

3. Hasil Pengamatan 
a. Hasil Belajar Siswa

1) Nilai Individu Siswa
Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus I

No. Uraian
Hasil 

Siklus I
Ket.

1.
2.
3.
4.
5.

Nilai terendah tes formatif
Nilai tertinggi tes formatif
Nilai rata-rata tes formatif
Jumlah siswa yang tuntas belajar
Prosentase ketuntasan belajar 

60,0
92,0
70,8

26 siswa
65 %

14 siswa 
belum 
tuntas 
belajar

Tabel 5. Distribusi dan Kategori Nilai Siklus I

No.
Interval 

Nilai
Jumlah 
Siswa

Prosen-
tase (%)

Kategori Ket

1.
2.
3.
4.

88 – 100
77 – 87
65 – 76
0 – 64 

3
8
15
14

7,5
20,0
37,5
35,0

 Sangat Baik
 Baik

 Cukup Baik
 Kurang Baik

>KKM
>KKM
>KKM
<KKM 
(65,0)

Jumlah 40 100 % --- ---

Dengan demikian dari sudut ketuntasan belajar (yang 
mendapat nilai di atas KKM secara klasikal atau yang mem-
peroleh nilai hasil belajar lebih dari 65,0) pada Siklus I sebesar 
26 siswa atau 65 %.

2) Nilai Kelompok
  Tabel 6. Penghargaan Kelompok Pada Siklus I
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No Kategori Kelompok
Jumlah 

Kelompok
Prosentase 

(%)
1
2
3
4

Terbaik
Baik

Cukup Baik
Kurang baik

7
2,3,5,6,10

1, 4, 8
9

1
5
3
1

10
50
30
10

Jumlah 10 100 %
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kelompok 7 mendapat 

penghargaan sebagai kelompok terbaik, sedang kelompok 2, 3, 
5, 6 dan 10 mendapat penghargaan kelompok baik.
b. Observasi

Jika dikaitkan dengan hasil observasi guru oleh kolabora-
tor guru fi sika terhadap aktivitas siswa dalam kelompoknya 
selama proses belajar mengajar sudah cukup baik tetapi belum 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini disebabkan antara 
lain, siswa belum terlalu paham dengan penerapan pendeka-
tan media ICT dalam proses pembelajaran, sehingga mengaki-
batkan aktivitas siswa tidak optimal, siswa lebih tertarik den-
gan penampilan pembelajaran yang berbasis ICT ini sehingga 
kurang konsentrasi dalam memahami materi/konten dari pela-
jaran itu sendiri. 

Namun demikian dari hasil observasi dapat diamati terjadi 
peningkatan aktivitas dan interaksi antar siswa dalam diskusi 
kelompok, sebagain besar siswa mampu memberikan kontribusi 
atau pendapat dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompoknya, 
meskipun ada beberapa siswa yang belum mampu menyele-
saikan soal yang diberikan kepada kelompoknya. 

4.  Refl eksi
Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dimana 

sebelum tindakan, siswa yang tuntas belajar hanya 40 % atau 
16 siswa, setelah dilakukan tindakan pada Siklus I meningkat 
menjadi 65 % atau 26 siswa telah tuntas belajar.

Kekurangan-kekurangan pada pelaksanaan kegiatan be-
lajar-mengajar pada siklus I perlu adanya revisi untuk dilak-
sanakan pada siklus II antara lain:
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1. Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat 
siswa lebih termotivasi selama proses belajar mengajar ber-
langsung.

2. Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada 
perasaan takut dalam diri siswa baik untuk mengemukakan 
pendapat atau bertanya.

3. Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa merumus-
kan kesimpulan atau menemukan konsep.

4. Guru harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga 
kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan.

5. Guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh soal dan 
memberi soal-soal latihan pada siswa untuk dikerjakan pada 
setiap kegiatan belajar mengajar.

Diskripsi Siklus II
   Kesalahan tindakan yang terjadi pada Siklus I diperbai-

ki pada Siklus II,  yang juga terdiri dari kegiatan perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refl eksi, dengan merancang berdasar-
kan kesalahan, kelemahan, dan kekurangan yang sudah terjadi 
pada Siklus I.

1. Perencanaan Tindakan
Dengan menetapkan/merumuskan keunggulan dan 

kelemahan yang dicapai pada kegiatan Siklus 1, pada tahap ini 
peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri 
dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP–2) dengan materi 
pokok kinematika gerak lurus (penerapan GLBB, gerak jatuh be-
bas dan gerak vertikal ke atas), menyiapkan bahan ajar, sumber 
dan bahan presentasi,  LKS (Lembar kerja Siswa), mengevalusi 
kembali media  ICT dan alat-alat pengajaran pendukung, me-
nyusun soal tes formatif II, mempersiapkan CD pembelajaran 
fi sika, mendesain presentasi pembelajaran dengan program 
Powerpoint yang berhubungan dengan kompetensi kinematika 
gerak lurus, selain itu juga dipersiapkan lembar observasi keg-
iatan aktivitas guru dan siswa dalam proses belajar-mengajar.
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2. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap pelaksanaan ini, meliputi: Kegiatan Pendahu-

luan, Kegiatan Inti: guru menyampaikan pokok-pokok ma-
teri yang berhubungan dengan materi kinematika gerak lurus 
(pengembangan GLBB+/-, gerak vertikal keatas dan gerak jatuh 
bebas), Kegiatan Penutup: tes formatif II.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilak-
sanakan pada tanggal 7 dan 8  Oktober 2010 di kelas XB dengan 
jumlah siswa sebanyak 40 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak 
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada 
rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, 
sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak teru-
lang lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan proses belajar mengajar.

3. Hasil Pengamatan
a. Hasil belajar Siswa

1) Nilai Individu Siswa
Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus II

No. Uraian
Hasil Sik-

lus II
Ket.

1.
2.
3.
4.
5.

Nilai terendah tes formatif
Nilai tertinggi tes formatif
Nilai rata-rata tes formatif
Jumlah siswa yang tuntas belajar
Prosentase ketuntasan belajar 

60,0
95,0
74,0

32 siswa
80 %

8 siswa 
belum 
tuntas 
belajar

Tabel 7. Distribusi dan Kategori Nilai Siklus II

No.
Interval 

Nilai
Jumlah 
Siswa

Prosen-
tase (%)

Kategori Keterangan

1.
2.
3.
4.

88 – 100
77 – 87
65 – 76
0 – 64 

6
10
16
8

15,0
25,0
40,0
20,0

 Sangat Baik
 Baik

 Cukup Baik
 Kurang Baik

>KKM
>KKM
>KKM

<KKM(65,0)

Jumlah 40 100 % ---
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Dengan demikian dari sudut ketuntasan belajar (yang 
mendapat nilai diatas KKM atau lebih dari 65,0) pada Siklus II 
sejumlah 32 siswa atau 80 %, sedangkan 8 siswa atau 20 % din-
yatakan masih belum tuntas belajar.

2) Nilai Kelompok
  Tabel 8. Penghargaan Kelompok Pada Siklus II

No. Kategori Kelompok
Jumlah 

Kelompok
Prosentase 

(%)

1   
2   
3   
4

Terbaik       
Baik        
Cukup Baik             
Kurang baik

2, 3, 6, 7 
1,4,5,8,10 

9 
0

4
5
1
0

40
50
10
0

Jumlah 10 100 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kelompok 2, 3, 6, dan 
7 mendapat penghargaan sebagai kelompok terbaik. sedang ke-
lompok 1, 4, 5, 8, dan 10 mendapat penghargaan kelompok baik. 
Pada Siklus II ini tidak ada kelompok yang kinerjanya mendapat 
kategori kurang baik.

b. Observasi
Berdasarkan hasil observasi pada Siklus II ini baik aktivitas 

guru maupun aktivitas siswa telah menunjukkan peningkatan 
yang positif.

Hal ini ditandai dengan:
1. Selama proses pembelajaran berlangsung siswa selalu be-

rada dalam kelompoknya.masing-masing serta bersedia 
menerima tugas apapun yang diberikan oleh teman kelom-
poknya.

2. Siswa sudah mampu mengerjakan kegiatan sekaligus meny-
elesaikan soal yang ditugaskan kepada kelompoknya.

3. Apabila terdapat hal-hal yang kurang dimengerti, tanpa 
ragu-ragu siswa segera bertanya baik, kepada anggota ke-
lompoknya maupun kepada guru sehingga mereka mampu 
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mengemukakan pendapatnya dan menjawab pertanyaan 
baik kepada guru atau anggota kelompoknya.
Selain itu pula siswa sudah menyadari dan memahami sa-

saran yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan meng-
gunakan media pembelajaran ICT sehinga sebagian besar siswa 
aktif dalam proses belajar mengajar.

 4. Refl eksi
Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana den-

gan baik maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar 
mengajar dengan penerapan  metode pembelajaran interpretatif 
yang berbasis ICT dan interaksi diskusi kelompok. Dari data-
data yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut: 
1. Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan 

semua pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa 
aspek yang belum sempurna, tetapi prosentase pelaksanaan-
nya untuk masing-masing aspek cukup besar.

2. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa 
aktif selama proses belajar berlangsung.

3. Kekurangan pada siklus I sebelumnya sudah mengalami 
perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

4. Hasil belajar siswa pada siklus II telah mencapai ketuntasan 
belajar yang diharapkan sebesar 80 %, meningkat dibanding-
kan dengan hasil belajar siswa pada Siklus I sebesar 65 %.

A. PEMBAHASAN ANTAR SIKLUS
1. Hasil Belajar Siswa
a. Nilai Individu

Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa antar Siklus 

No Uraian
Sebelum 
tindakan

Siklus I Siklus II

1.
2.
3.
4.
5.

Nilai terendah tes formatif
Nilai tertinggi tes formatif
Nilai rata-rata tes formatif
Jumlah siswa yang tuntas 
Prosentase ketuntasan 

44,0
68,0
60,6
16 

40 %

60,0
92,0
70,8
26

65 %

60,0
95,0
74,0
36 

80 %
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Kategori hasil tes formatif dari hasil tes sebelum tindakan, 
Siklus I dan Siklus II,  dapat dilihat pada tabel berikut :
    Tabel 9. Kategori Hasil Tes Sebelum Tindakan, Siklus I, dan 

Siklus II

No. Kategori

Sebelum 
Tindakan

SIKLUS I SIKLUS II

Jumlah 
Siswa

%
Jumlah 
Siswa

%
Jumlah 
Siswa

%

1.
2.
3.
4.

Sangat baik               
Baik
Cukup Baik 
Kurang baik

0 
0
16
24

0 
0
40
60

3 
8
15
14

7,5
20,0
37,5
35,0

6 
10
16
8

15,0 
25,0 
40,0
20,0

Jumlah 40
100 
%

40
100 
%

40
100 
%

Gambar 2. Histogram hasil tes Sebelum Tindakan, Siklus I 
dan Siklus II

Secara garis besar hasil belajar individu setelah dilakukan 
tindakan terjadi peningkatan secara klasikal baik pada Siklus I 
maupun pada Siklus II. Dengan demikian dari sudut ketuntasan 
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belajar (yang mendapat nilai di atas KKM atau lebih dari 65,0) 
telah mengalami peningkatan  yaitu sebelum tindakan dari 16 
siswa (40 %) menjadi 26 siswa (65 %) pada Siklus I dan naik men-
jadi 32 siswa (80 %) pada Siklus II.

b. Nilai Kelompok
   Tabel 10. Penghargaan Kelompok Pada Siklus I dan Siklus II

No. Kategori
Siklus I Siklus II

Jumlah Ke-
lompok

%
Jumlah 

Kelompok
%

1
2
3
4

  Terbaik
  Baik
  Cukup Baik
  Kurang baik

1
5
3
1

10
50
30
10

4
5
1
0

40
50
10
0

Jumlah 10
100 
%

10
100 
%

Gambar 3. Histogram penghargaan kelompok pada Siklus I dan 
Siklus II
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa kelompok dengan 
kategori terbaik pada Siklus I sebanyak 10 % pada Siklus II men-
galami peningkatan menjadi 40 %, kategori baik pada Siklus I  
sebanyak 50 % pada Siklus II tetap 50 %, kategori cukup baik 
pada Siklus I  sebanyak 30 % pada Siklus II berkurang menjadi 
10 %, dan pada Siklus I  untuk kategori kurang baik sebanyak 10 
% pada Siklus II tidak ada (0 %).

2. Aktivitas Siswa
   Aktivitas guru maupun aktivitas siswa telah menun-

jukkan peningkatan yang positif, dalam arti bahwa guru telah 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan apa yang diharap-
kan dalam rencana pembelajaran. Dimana kekurangan–keku-
rangan pada siklus I sudah diantisipasi pada Siklus II. 

Sedangkan aktivitas siswa dalam kelompok telah men-
galami peningkatan dalam arti bahwa sebagian besar siswa su-
dah  aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini ditandai dengan  
mengerjakan kegiatan sekaligus menyelelesaikan soal yang di-
tugaskan kepada kelompoknya, apabila terdapat hal-hal yang 
kurang dimengerti, tanpa ragu-ragu siswa segera bertanya baik 
kepada anggota kelompoknya maupun kepada guru sehingga 
mereka mampu mengemukakan pendapatnya dan menjawab 
pertanyaan baik kepada guru atau anggota kelompoknya.

  Selain itu pula siswa sudah menyadari dan memahami sa-
saran yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan menggu-
nakan media pembelajaran berbasis  ICT yang dipadukan den-
gan interaksi diskusi kelompok sehingga sebagian besar siswa 
aktif dalam proses belajar-mengajar. 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1.  Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Setelah pelaksanaan tindakan melalui pendekatan pembe-

lajaran interpretatif yang berbasis media ICT dan interaksi dis-
kusi kelompok pada pokok bahasan kinematika gerak lurus di-
peroleh gambaran ketuntasan belajar siswa melalui tes formatif 
I pada  tindakan Siklus I, dimana dari 40 siswa nilai rata-rata 
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hasil belajar siswa 70,8 dengan jumlah siswa yang memperoleh 
nilai di atas KKM sejumlah 26 siswa atau 65 %.  Secara klasikal 
ketuntasan hasil belajar siswa pada Siklus I meningkat sehingga 
dikategorikan cukup baik. 

Pada tindakan Siklus II dari 40 siswa, secara deskriptif nilai 
rata-rata hasil belajar siswa melalui tes formatif II pada  tindakan 
Siklus II sebesar 74,0 dengan ketuntasan belajar siswa sebesar 80 
% sehingga dikategorikan sangat baik. 

Dengan demikian berdasarkan hasil analisis ketuntasan ha-
sil belajar siswa secara klasikal mengalami peningkatan  yaitu 
dari sebelum tindakan sebesar 16 siswa (40 %), pada Siklus I 
menjadi 26 siswa (65 %), dan  pada Siklus II meningkat menjadi 
32 siswa atau 80 %.

2.  Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 
Berdasarkan analisis data, dalam proses pembelajaran pada 

materi pokok kinematika gerak lurus dengan menerapkan pem-
belajaran interpretatif berbasis ICT dan interaksi diskusi ke-
lompok dalam setiap siklus aktivitas pembelajaran mengalami 
peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap proses pembe-
lajaran mengingat kembali materi pelajaran yang telah diterima 
selama ini, yaitu dapat ditunjukkan nilai rata-rata hasil belajar 
siswa pada setiap siklus yang mengalami peningkatan.

3.  Aktivitas Guru dan Siswa dalam Pembelajaran 
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran interpretatif berbasis ICT dan interaksi 
diskusi kelompok yang paling dominan adalah bekerja den-
gan menggunakan alat/media, mendengarkan, memperhatikan 
penjelasan guru, dan diskusi antar siswa serta antara siswa den-
gan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat di-
kategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah 
melaksanakan langkah-langkah belajar aktif dengan baik. Hal 
ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivi-
tas membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan ke-
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giatan, menjelaskan, memberi umpan balik (feedback), evaluasi, 
tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup 
besar.

Berdasarkan hasil analisis aktivitas siswa dalam kelom-
poknya serta hasil belajar siswa dalam pemberian tindakan den-
gan menggunakan pembelajaran interpretatif berbasis ICT dan 
interaksi diskusi kelompok diperoleh peningkatan baik aktivi-
tas siswa dalam kelompok maupun hasil belajar siswa, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesa penelitian yang telah diru-
muskan sebelumnya dapat diterima.

PENUTUP

1. Pembelajaran interpretatif yang berbasis ICT dan interaksi 
diskusi kelompok memiliki dampak positif dalam mening-
katkan hasil belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan 
ketuntasan belajar siswa yaitu dari sebelum tindakan sebesar 
16 siswa (40 %) yang tuntas belajar (yang memperoleh nilai 
di atas KKM = 65,0) , pada Siklus I menjadi 26 siswa (65 %), 
dan  pada Siklus II meningkat menjadi 32 siswa atau 80 %.

2. Penerapan Pembelajaran interpretatif yang berbasis ICT dan 
interaksi diskusi kelompok mempunyai pengaruh positif, 
disamping meningkatkan aktivitas belajar siswa juga mampu 
meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan den-
gan observasi penggunaan media ICT bahwa media mampu 
meningkatkan minat/motivasi siswa terhadap materi yang 
disajikan sehingga siswa menjadi termotivasi untuk belajar.

A.  SIMPULAN

B.  IMPLIKASI  DAN REKOMENDASI
  Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dapat 
direkomendasikan bahwa dengan penerapkan 
pendekatan Pembelajaran interpretatif yang berbasis 
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ICT dan interaksi diskusi kelompok pada siswa dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar, khususnya 
pada standar kompetensi menerapkan konsep dan 
prinsip kinematika gerak lurus mata pelajaran Fisika 
kelas X di MAN Kendal. Pengembangan lebih lanjut 
pendekatan ini sesuai untuk diterapkan pada standar 
kompetensi lainnya dan perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut.

1. Guru hendaknya melaksanakan pembelajaran dengan Pen-
dekatan, metode dan media pembelajaran yang berbasis 
ICT sangat tepat  untuk membangkitkan aktivitas belajar 
siswa.

2. Bagi siswa, peningkatan belajar melalui interaksi dalam 
diskusi kelompok lebih baik dari pada belajar sendiri.

5. Bagi kepala sekolah hendaknya selalu memberi motivasi 
kepada para guru untuk melakukan inovasi pembelajaran. 

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut, 

C.  SARAN



114 Jurnal PHENOMENON, Volume 2 Nomor 1, November 2011

Purwanto

DAFTAR  PUSTAKA

Agam Supriyanta, (2007). Peningkatan Hasil Belajar Fisika 
Siswa Kelas XI SMA N 2 Cianjur Melalui Metode Pem-
belajaran Interpretatif menggunakan Internet, Jakarta: 
Depdiknas.

Arikunto, Suharsimi, (2006). Manajemen Penelitian, Jakarta: 
Bumi Akasara.

Asnawir, Basyiruddin Usman, (2006). Media Pembelajaran, Ja-
karta: Ciputat Press.

Asrori, Mohammad, Prof. Dr., (2008). Penelitian Tindakan Ke-
las, Bandung: CV Wacana Prima.

Depag, (2002) .Pedoman Pembelajaran Mata Pelajaran Fisika,  
Jakarta: Departemen Agama RI - Development of  Madra-
sah Aliyahs Project (DMAP).

Depdiknas, 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Jakar-
ta: Ditjen Dikasmen Dikmenum Departemen Pendidikan 
Nasional.

Hamalik, Oemar, (2006). Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi 
Aksara.

Kanginan, Marthen, (2007). Fisika untuk SMA Kelas X Semester 
1 (KTSP 2006), Jakarta: Erlangga.

Purwanto, Ngalim M, (2007). Psikologi Pendidikan, Bandung : 
PT. Remaja Rosdakarya.

Rudi Susilana, Cece Riyana, (2008). Media Pembelajaran, 
Hakikat, Pengembangan, dan Penilaian, Bandung: CV. 
Wacana Prima.

Sardiman, (2007). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 



115Jurnal PHENOMENON, Volume 2 Nomor 1, November 2011

Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar .....

Jakarta: Raja Grafi ndo Perkasa.

Slameto, (2007). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, 
Jakarta:  Rineka Cipta.

Sukidin, dkk, (2002). Manajemen Penelitian Tindakan Kelas, Ja-
karta: Insan Cendekia.

Sumiati, Asra, (2008). Metode Pembelajaran, Bandung: 
CV.Wacana Prima.

Supriyono, Koes, (2003). Strategi Pembelajaran Fisika, Malang: 
Universitas Negeri Malang (UNM Malang).

Suparman, (2007). Meningkatkan  Aktivitas & Hasil Belajar 
Di Materi Listrik Statis Dengan Pembelajaran Berbasis 
ICT Pada Kelas XII di SMA Negeri 4 Kendari, Jakarta: 
Depdiknas.

Usman, Moh Uzer, (2006). Menjadi Guru Profesional, Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya Bandung.

Wartini, dkk., (2010). Modul Fisika untuk SMA/MA 10B Semes-
ter Genap, Sukoharjo: CV Seti-Aji.

Winkel, WS., (2007). Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, 

Jakarta: Gramedia.



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /All
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Warning
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /DetectCurves 0.0000
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedOpenType false
  /ParseICCProfilesInComments true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveDICMYKValues true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveFlatness true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /CropColorImages true
  /ColorImageMinResolution 300
  /ColorImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageMinDownsampleDepth 1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /CropGrayImages true
  /GrayImageMinResolution 300
  /GrayImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageMinDownsampleDepth 2
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /CropMonoImages true
  /MonoImageMinResolution 1200
  /MonoImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /CheckCompliance [
    /None
  ]
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputConditionIdentifier ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName ()
  /PDFXTrapped /False

  /Description <<
    /CHS <FEFF4f7f75288fd94e9b8bbe5b9a521b5efa7684002000500044004600206587686353ef901a8fc7684c976262535370673a548c002000700072006f006f00660065007200208fdb884c9ad88d2891cf62535370300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c676562535f00521b5efa768400200050004400460020658768633002>
    /CHT <FEFF4f7f752890194e9b8a2d7f6e5efa7acb7684002000410064006f006200650020005000440046002065874ef653ef5728684c9762537088686a5f548c002000700072006f006f00660065007200204e0a73725f979ad854c18cea7684521753706548679c300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c4f86958b555f5df25efa7acb76840020005000440046002065874ef63002>
    /DAN <>
    /DEU <>
    /ESP <>
    /FRA <>
    /ITA <>
    /JPN <>
    /KOR <FEFFc7740020c124c815c7440020c0acc6a9d558c5ec0020b370c2a4d06cd0d10020d504b9b0d1300020bc0f0020ad50c815ae30c5d0c11c0020ace0d488c9c8b85c0020c778c1c4d560002000410064006f0062006500200050004400460020bb38c11cb97c0020c791c131d569b2c8b2e4002e0020c774b807ac8c0020c791c131b41c00200050004400460020bb38c11cb2940020004100630072006f0062006100740020bc0f002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e00300020c774c0c1c5d0c11c0020c5f40020c2180020c788c2b5b2c8b2e4002e>
    /NLD (Gebruik deze instellingen om Adobe PDF-documenten te maken voor kwaliteitsafdrukken op desktopprinters en proofers. De gemaakte PDF-documenten kunnen worden geopend met Acrobat en Adobe Reader 5.0 en hoger.)
    /NOR <>
    /PTB <>
    /SUO <>
    /SVE <>
    /ENU (Use these settings to create Adobe PDF documents for quality printing on desktop printers and proofers.  Created PDF documents can be opened with Acrobat and Adobe Reader 5.0 and later.)
  >>
  /Namespace [
    (Adobe)
    (Common)
    (1.0)
  ]
  /OtherNamespaces [
    <<
      /AsReaderSpreads false
      /CropImagesToFrames true
      /ErrorControl /WarnAndContinue
      /FlattenerIgnoreSpreadOverrides false
      /IncludeGuidesGrids false
      /IncludeNonPrinting false
      /IncludeSlug false
      /Namespace [
        (Adobe)
        (InDesign)
        (4.0)
      ]
      /OmitPlacedBitmaps false
      /OmitPlacedEPS false
      /OmitPlacedPDF false
      /SimulateOverprint /Legacy
    >>
    <<
      /AddBleedMarks false
      /AddColorBars false
      /AddCropMarks false
      /AddPageInfo false
      /AddRegMarks false
      /ConvertColors /NoConversion
      /DestinationProfileName ()
      /DestinationProfileSelector /NA
      /Downsample16BitImages true
      /FlattenerPreset <<
        /PresetSelector /MediumResolution
      >>
      /FormElements false
      /GenerateStructure true
      /IncludeBookmarks false
      /IncludeHyperlinks false
      /IncludeInteractive false
      /IncludeLayers false
      /IncludeProfiles true
      /MultimediaHandling /UseObjectSettings
      /Namespace [
        (Adobe)
        (CreativeSuite)
        (2.0)
      ]
      /PDFXOutputIntentProfileSelector /NA
      /PreserveEditing true
      /UntaggedCMYKHandling /LeaveUntagged
      /UntaggedRGBHandling /LeaveUntagged
      /UseDocumentBleed false
    >>
  ]
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice


